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Proses administrasi dan penjadwalan test drive pada PT Riau Oriental Star Chery
Pekanbaru masih dilakukan secara manual sehingga kurang efisien, berisiko
menimbulkan benturan jadwal, dan memperlambat konfirmasi kepada pelanggan.
Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem informasi test drive berbasis web
untuk mempermudah booking, meningkatkan efisiensi penjadwalan, dan membantu
pengelolaan data secara terstruktur. Pengembangan sistem menggunakan metode
System Development Life Cycle (SDLC) model Waterfall, sedangkan penjadwalan
menerapkan Scheduled Time Priority dengan prinsip First In First Out (FIFO), yaitu
booking diprioritaskan  berdasarkan urutan waktu pemesanan dengan
mempertimbangkan ketersediaan kendaraan dan jadwal sales advisor. Sistem
dibangun menggunakan PHP, MySQL, HTML, dan Bootstrap. Simulasi terhadap
lima customer menunjukkan Total Waiting Time turun dari 50 menit pada proses
manual menjadi 0 menit pada sistem berbasis FIFO, sedangkan Average Waiting
Time turun dari 10 menit menjadi 0 menit. Total Turnaround Time turun dari 100
menit menjadi 10 menit dan Average Turnaround Time dari 20 menit menjadi 2
menit. Pengujian Black-Box menunjukkan fungsi utama sistem berjalan sesuai
kebutuhan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan dapat
membuat proses booking dan penjadwalan test drive lebih terstruktur serta

mengurangi risiko kesalahan urutan booking dan benturan jadwal.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan kendaraan listrik (Electric Vehicle/EV)
menunjukkan peningkatan yang pesat. Skripsi penelitian ini
mencatat bahwa produksi mobil listrik global pada 2024
mencapai 17,3 juta unit dan pertumbuhan pasar tersebut ikut
mendorong persaingan produsen otomotif, termasuk Chery. Di
Indonesia, peningkatan penjualan kendaraan listrik juga diikuti
oleh meningkatnya minat konsumen terhadap layanan test drive.
Chery memperluas pasar melalui diler resmi di Pekanbaru yang
dikelola PT Riau Oriental Star, sehingga kebutuhan terhadap
pelayanan test drive yang tertata menjadi semakin penting.

Berdasarkan observasi dan wawancara pada PT Riau Oriental
Star Chery Pekanbaru, proses administrasi dan penjadwalan test
drive masih dilakukan secara manual. Pelanggan menghubungi
diler atau sales untuk mengajukan waktu, kemudian sales
melakukan pengecekan ketersediaan kendaraan, jadwal
pendampingan, dan melakukan konfirmasi kembali. Proses
tersebut membuat pencatatan dan penyesuaian jadwal bergantung
pada komunikasi langsung dan belum terintegrasi.

Kondisi manual dapat menimbulkan kesalahan input,
keterlambatan konfirmasi, dan benturan jadwal ketika beberapa
pelanggan mengajukan permintaan pada waktu yang berdekatan.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sistem berbasis web
dapat meningkatkan efisiensi pencatatan dan pelayanan
penyewaan kendaraan [1], mempercepat proses registrasi serta

mengurangi redundansi data melalui database terintegrasi [2], dan
meningkatkan efisiensi operasional sekaligus menurunkan
kesalahan input [3]. Digitalisasi administrasi juga mendukung
pengurangan penggunaan kertas dan efisiensi pengelolaan
dokumen [4].

Masalah penjadwalan menjadi alasan penerapan Scheduled
Time Priority dengan prinsip First In First Out (FIFO). Penelitian
Pambudi et al. menunjukkan bahwa pendekatan Scheduled Time
Priority dapat digunakan untuk mengelola penjadwalan berbasis
waktu secara terstruktur dan mengurangi benturan jadwal [5].
Sementara itu, FIFO memberikan prioritas kepada data yang
masuk lebih dahulu sehingga urutan pelayanan menjadi
transparan dan mudah dipahami [6], serta dapat digunakan
sebagai pendekatan untuk mengukur waktu tunggu dan kinerja
antrean [7].

Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun sistem
informasi test drive berbasis web pada PT Riau Oriental Star
Chery Pekanbaru serta menerapkan Scheduled Time Priority
berbasis FIFO untuk menentukan urutan prioritas booking.
Sistem diharapkan memudahkan pelanggan melakukan booking
secara mandiri, membantu admin dan sales mengelola jadwal,
serta mengurangi risiko kesalahan urutan booking dan benturan
jadwal.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Informasi

Sistem merupakan suatu kesatuan yang tersusun atas sejumlah
komponen yang saling berhubungan dan bekerja secara terpadu
untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks penelitian ini,
sistem dipandang sebagai kesatuan komponen yang saling
terintegrasi sehingga mampu menjalankan proses input,
pengolahan, penyimpanan, dan menghasilkan keluaran yang
sesuai dengan kebutuhan.

Informasi merupakan data yang telah diolah sehingga
mempunyai makna dan dapat digunakan oleh penerimanya.
Informasi memiliki peran penting dalam mendukung aktivitas
organisasi dan proses pengambilan keputusan. Sistem informasi
selanjutnya merupakan sekumpulan komponen yang bekerja
bersama untuk mengumpulkan, mengelola, menyimpan,
memproses, dan menyebarkan informasi yang diperlukan oleh
organisasi [8].

Dalam penelitian ini, sistem informasi digunakan untuk
mengintegrasikan proses pendaftaran pelanggan, data kendaraan,
data sales, booking test drive, serta pengelolaan jadwal ke dalam
satu sistem berbasis web.

2.2. Database

Database merupakan kumpulan informasi yang disimpan secara
sistematis di dalam komputer sehingga dapat dikelola dan diakses
menggunakan perangkat lunak tertentu [9]. Database pada sistem
yang dikembangkan digunakan untuk menyimpan data
pelanggan, kendaraan, sales, booking, serta informasi terkait
jadwal test drive.

Penggunaan database terintegrasi memungkinkan data booking
tersimpan secara terstruktur sehingga proses pencarian,
pengubahan, dan pengelolaan data dapat dilakukan dengan lebih
mudah.

2.3. Schedule Time Priority

Scheduled Time Priority merupakan metode pengaturan jadwal
yang digunakan untuk menentukan prioritas suatu aktivitas
berdasarkan waktu dan kebutuhan operasional. Dalam sistem
booking test drive, metode ini digunakan untuk mengatur
permintaan berdasarkan waktu booking yang dilakukan
pelanggan.

Penerapan Scheduled Time Priority bertujuan agar proses
booking berjalan secara teratur dan mengurangi kemungkinan
terjadinya benturan jadwal. Dalam penelitian ini, Scheduled Time
Priority diterapkan menggunakan prinsip FIFO sehingga urutan
prioritas ditentukan berdasarkan waktu masuknya permintaan
booking.

2.4. First In Fist Out (FIFO)

FIFO merupakan metode yang memberikan prioritas pelayanan
berdasarkan urutan kedatangan. Pelanggan atau permintaan yang
masuk terlebih dahulu akan diproses terlebih dahulu [6], [10].
Metode tersebut sesuai dengan kebutuhan sistem booking test
drive karena dapat memberikan urutan pelayanan yang jelas
berdasarkan waktu pemesanan.

Parameter yang digunakan dalam penelitian meliputi:

1. Waiting Time (WT)

Waiting Time merupakan waktu yang digunakan pelanggan
untuk menunggu sebelum memperoleh pelayanan.

WT = Start Time — Arrival Time
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2. Turnaround Time (TAT)

Turnaround Time merupakan keseluruhan waktu sejak transaksi
masuk hingga proses selesai.

TAT = Completion Time — Arrival Time

3. Average Waiting Time (AWT)

Average Waiting Time merupakan rata-rata waktu tunggu
seluruh customer.

AWT = Total Waiting Time / Jumlah Customer

Parameter tersebut digunakan untuk membandingkan kondisi
pelayanan manual dengan sistem berbasis FIFO [7].

2.5. Waterfall

Waterfall merupakan model pengembangan sistem yang
dilakukan secara berurutan. Tahapan pengembangannya meliputi
analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan. Model ini digunakan dalam penelitian karena
tahapan pengembangan sistem dapat dilakukan secara sistematis
dan terdokumentasi.

3. METODOLOGI

3.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan Research and Development
(R&D) dengan tujuan menghasilkan sebuah produk berupa
sistem informasi test drive berbasis web. Sistem dikembangkan
untuk menjawab permasalahan administrasi dan penjadwalan test
drive pada PT Riau Oriental Star Chery Pekanbaru.

3.2. Metode Penelitian

Penelitian ini mengadopsi model System Development Life Cycle
(SDLC) dengan pendekatan Waterfall yang terdiri dari tahapan:
a. Analisis Kebutuhan: Identifikasi permasalahan, wawancara
dengan pengguna, dan pengumpulan data administratif.

b. Perancangan Sistem: Merancang alur kerja, antarmuka
pengguna, serta struktur database.

c. Implementasi: Penerapan kode program menggunakan PHP,
MySQL, HTML, dan Bootstrap.

d. Pengujian: Melakukan uji coba sistem menggunakan teknik
black box.

e. Pemeliharaan: Evaluasi sistem berdasarkan masukan pengguna
dan dokumentasi bug.

3.3.  Teknik Pengujian

Sistem diuji menggunakan metode black box testing. Pengujian
dilakukan pada seluruh fitur utama, seperti login, input data,
validasi jadwal, dan manajemen database. Kriteria keberhasilan
pengujian meliputi:

a. Fitur berjalan sesuai fungsinya.

b. Tidak ada error pada proses input dan output.

¢. Sistem menolak input tidak valid.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Implementasi Sistem

Tahap implementasi merealisasikan rancangan sistem ke dalam
perangkat lunak berbasis website yang diberi nama
"CheryDrive". Sistem ini dibangun menggunakan arsitektur
client-server dengan bahasa pemrograman PHP dan basis data
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MySQL. Implementasi difokuskan pada penyediaan antarmuka
yang intuitif untuk memudahkan pelanggan dalam melakukan
reservasi serta memfasilitasi admin dalam pengelolaan data
operasional secara terpusat.

4.1.1.  Implementasi Fitur Pelanggan

Implementasi fitur pelanggan difokuskan pada kemudahan akses
reservasi uji kendara secara mandiri. Alur dimulai dari proses
pendaftaran akun dan Jlogin yang divalidasi menggunakan kode
OTP untuk menjamin keamanan data. Setelah masuk ke sistem,
pelanggan diarahkan ke halaman katalog unit kendaraan Chery
(seperti Omoda E5 atau J6 EV) untuk melihat spesifikasi detail
sebelum melakukan pemesanan.

Fitur utama pada antarmuka ini adalah formulir booking test
drive, di mana pelanggan dapat memilih model kendaraan,
tanggal, dan slot waktu yang tersedia. Sistem secara otomatis
menerapkan logika Scheduled Time Priority untuk memastikan
tidak ada jadwal yang bentrok. Selain itu, pelanggan dapat
mengakses fitur "Riwayat Booking" untuk memantau status
reservasi secara real-time atau melakukan pembatalan pesanan
jika diperlukan. Seluruh data transaksi disimpan dalam basis data
MySQL untuk diproses lebih lanjut oleh pihak admin diler.

1. Halaman Login

Login Customer

Gambar 4. 1 Halaman Login
Halaman login customer digunakan sebagai pintu akses bagi
pelanggan untuk masuk ke dalam sistem setelah melakukan
pendaftaran. Pada halaman ini, pelanggan wajib menginputkan
nama pengguna dan kata sandi yang valid untuk dapat mengakses
fitur booking test drive dan melihat riwayat aktivitas.

2. Halaman Register

Registrasi Customer

Gambar 4. 2 Halaman Register

Halaman register digunakan bagi pelanggan baru untuk
mendaftarkan akun ke dalam sistem agar dapat menikmati
layanan fest drive. Pada halaman ini, pelanggan diminta untuk
mengisi data diri yang meliputi nama lengkap, nomor telepon,
alamat email, serta membuat kata sandi. Sistem juga dilengkapi
dengan indikator keamanan kata sandi dan informasi bahwa kode
OTP akan dikirimkan ke email sebagai langkah verifikasi awal
guna memastikan validitas data pengguna.

3. Halaman Verifikasi OTP

Verifikasi Email

P
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Gambar 4. 3 Halaman Verifikasi OTP
Halaman verifikasi email digunakan sebagai prosedur keamanan
tambahan untuk melakukan aktivasi akun pelanggan yang baru
didaftarkan. Pada halaman ini, pelanggan harus memasukkan 6
digit kode OTP yang telah dikirimkan ke alamat email mereka
dalam batas waktu yang ditentukan.

4. Halaman Dashboard Sebelum Login
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Gambar 4. 4 Halaman Dashboard Sebelum Login
Halaman beranda customer berfungsi sebagai antarmuka utama
yang menyajikan informasi menyeluruh mengenai produk dan
layanan kendaraan Chery kepada publik. Halaman ini memuat
informasi mengenai model mobil yang tersedia, panduan cara
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kerja booking test drive, informasi kontak dealer, hingga lokasi
melalui integrasi peta digital.
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Gambar 4. 5 Halaman Dashboard Setelah Login
Halaman dashboard customer setelah login merupakan pusat
aktivitas bagi pelanggan yang telah terverifikasi di dalam sistem.
Berbeda dengan tampilan sebelum login, pada halaman ini fitur
pemesanan kendaraan (Book Test Drive) sudah aktif dan siap
digunakan. Selain itu, sistem menampilkan bagian tambahan
berupa tabel "Riwayat Test Drive Anda" yang memungkinkan
pelanggan untuk memantau status, jadwal, dan catatan dari setiap
permohonan test drive yang pernah dilakukan.

4.2.  Simulasi Data Booking

Wijaya, Sistem Informasi Test Drive...

Urutan booking berdasarkan waktu masuk adalah:

Customer A — Customer B — Customer C — Customer D
— Customer E

Urutan tersebut kemudian digunakan sebagai dasar penerapan
prinsip FIFO.

4.3.  Perhitungan Sistem Manual

Pada proses manual diasumsikan setiap customer membutuhkan
waktu pelayanan selama 10 menit. Customer berikutnya harus
menunggu hingga proses customer sebelumnya selesai.
Hasil perhitungan menunjukkan:

e  Customer A: WT = 0 menit

e  Customer B: WT = 5 menit

e  Customer C: WT = 10 menit

e  Customer D: WT = 15 menit

e  Customer E: WT =20 menit
Dengan demikian:
Total Waiting Time = 50 menit
Sedangkan Turnaround Time masing-masing customer adalah
10, 15, 20, 25, dan 30 menit sehingga:
Total Turnaround Time = 100 menit
Average Waiting Time:
AWT =50/5 =10 menit
Average Turnaround Time:
ATAT =100 /5 =20 menit
Hasil tersebut menunjukkan bahwa proses manual menyebabkan
adanya waktu tunggu karena permintaan customer diproses
secara berurutan melalui sales.

4.4.  Perhitungan Sistem Berbasis FIFO

Pada sistem berbasis web, customer dapat memasukkan data
booking secara langsung. Proses penerimaan dan pencatatan data
booking tidak lagi membutuhkan antrean manual seperti pada
kondisi sebelumnya.

Hasil perhitungan Waiting Time adalah:

WT FIFO=0+0+0+ 0+ 0 =0 menit

Average Waiting Time:

AWT FIFO = 0/ 5 = 0 menit

Untuk Turnaround Time, sistem membutuhkan waktu sekitar 2
menit pada tahap penerimaan dan pencatatan setiap booking.
Dengan lima customer diperoleh:

Total Turnaround Time FIFO =2 +2 + 2 + 2 + 2 = 10 menit
Average Turnaround Time:

ATAT FIFO =10/ 5 =2 menit

4.5.  Analisis Perbandingan

Tabel 4. 2 Hasil Analisis Perbandingan Perhitungan

Parameter Manual FIFO Selisih
Pengujian metode dilakukan menggunakan lima customer dengan Jumlah 5 5 -
waktu booking berbeda. Data simulasi ditunjukkan pada Tabel customer
4.1. Total 50 menit 0 menit 50 menit
Tabel 4. 1 Data Simulasi Booking Waiting
Customer Wak'tu Unit Jadwal Time - - -
Booking Kendaran Average 10 menit 0 menit 10 menit
A 08.00 Omoda ES 09.00 Waiting
B 08.05 Omoda ES 10.15 Time
C 08.10 Tiggo 8 Pro 11.30 Total 100 menit 10 menit 90 menit
D 08.15 Omoda 5 GT 13.00 Turnaround
E 08.20 Omoda E5 14.15 Time
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Average 20 menit 2 menit 18 menit
Turnaround

Time

Berdasarkan hasil tersebut, penerapan sistem berbasis FIFO
menghasilkan pengurangan waktu yang signifikan pada tahap
penerimaan dan pencatatan booking. Total Waiting Time turun
dari 50 menit menjadi 0 menit, sedangkan Average Waiting Time
turun dari 10 menit menjadi 0 menit.

Total Turnaround Time juga mengalami penurunan dari 100
menit menjadi 10 menit. Average Turnaround Time turun dari 20
menit menjadi 2 menit. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem
digital dapat mempercepat proses administrasi booking
dibandingkan proses manual.

Efisiensi Average Waiting Time dapat dihitung sebagai berikut:
Efisiensi = (AWT Manual — AWT FIFO) / AWT Manual) x
100%

Efisiensi = (10 — 0) / 10) x 100% = 100%

Nilai efisiensi sebesar 100% tersebut menunjukkan penghilangan
waktu tunggu pada tahap penerimaan dan pencatatan booking.
Nilai tersebut tidak berarti seluruh rangkaian proses test drive
menjadi 100% lebih cepat, karena proses validasi data,
pengecekan kendaraan, pendampingan sales, dan pelaksanaan
test drive tetap memerlukan waktu.

4.6. Pengujian Sistem

Pengujian sistem yang saya lakukan menggunakan metode Black-
Box Testing. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa
setiap fungsi dalam sistem berjalan sesuai dengan yang
diharapkan.

Tabel 4. 3 Pengujian Black-Box Halaman Pelanggan

No Fungsi Skenario Hasil
1 Login Credential Berhasil
customer/ | valid dan
admin tidak valid
2 Register Data Berhasil
customer lengkap dan
field wajib
kosong
3 Booking Data Berhasil
test drive booking
dikirim
sesuai
jadwal
4 Kelola Cari, filter, | Berhasil
booking dan  ubah
status
booking
5 Kelola Tambabh, Berhasil
kendaraan | ubah, dan
hapus data
kendaraan
6 Logout Logout dan | Berhasil
akses
halaman
admin
kembali

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi test drive berbasis web berhasil dirancang dan
dibangun untuk membantu customer melakukan booking test
drive secara mandiri serta membantu admin dalam mengelola
data booking, customer, kendaraan, dan jadwal test drive.
Penerapan metode Scheduled Time Priority dengan prinsip First
In First Out (FIFO) berhasil diterapkan dengan menentukan
prioritas berdasarkan urutan waktu booking. Hasil simulasi
terhadap lima customer menunjukkan bahwa sistem berbasis
FIFO mampu menurunkan Total Waiting Time dari 50 menit
menjadi 0 menit dan Average Waiting Time dari 10 menit
menjadi 0 menit. Selain itu, Total Turnaround Time menurun dari
100 menit menjadi 10 menit, sedangkan Average Turnaround
Time menurun dari 20 menit menjadi 2 menit. Berdasarkan hasil
pengujian menggunakan metode Black-Box Testing, fungsi
utama sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah
ditentukan. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan dapat
membantu membuat proses booking dan penjadwalan test drive
menjadi lebih terstruktur, cepat, dan mudah dikelola.

5.2. Saran

Sistem selanjutnya dapat dikembangkan dengan
menambahkan fitur notifikasi otomatis melalui email atau
WhatsApp agar customer mendapatkan informasi mengenai
konfirmasi dan pengingat jadwal test drive. Metode penjadwalan
juga dapat dikembangkan dengan mempertimbangkan
ketersediaan kendaraan, jadwal sales, dan durasi test drive
sehingga penjadwalan menjadi lebih fleksibel. Selain itu,
pengujian berikutnya disarankan menggunakan jumlah customer
dan data operasional yang lebih banyak agar kinerja sistem dapat
diketahui secara lebih optimal. Sistem juga dapat dikembangkan
dengan meningkatkan keamanan data serta mengintegrasikannya
dengan sistem operasional diler lainnya.
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